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Abstrak

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2015-2019 dan terdapat 62 perusahaan yang di ambil sehingga total sampel 310. Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba sedangkan leverage tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, dan good corporate governance tidak dapat memoderasi
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019.

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, GCG, Manajemen Laba

1. PENDAHULUAN

Semakin berkembangnya perekonomian di Indonesia, maka semakin banyak cara manajer
perusahaan untuk mengembangkan perusahaannya, mulai dari perusahaan yang kecil hingga
besar. Oleh karena itu, manajemen perusahaan dituntut untuk dapat mengelolah kinerja
perusahaan dengan baik. Kinerja perusahaan dapat dilihat pada laporan keuangannya, karena
dari laporan keuangan tersebut kita dapat melihat kinerja perusahaannya baik atau tidaknya.
Berdasarkan kenyataan yang ada, hampir semua pengguna laporan keuangan hanya berfokus
pada informasi mengenai laba perusahaan tanpa memperhatikan bagaimana laba tersebut
dihasilkan. Manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk
mengintervensi atau mempengaruhi informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk
mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja perusahaan dan kondisi perusahaan
(Sulistyanto, 2014:6).

Adapun studi empiris terkait dengan manajemen laba serta faktor yang mempengaruhinya
seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan good corporate governance (GCG)
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel |
Data Fenomena

_ ) SIZE ROA DER GCG ,
M, Emiten Tahun (X1 X2 (X3} (Z) ML (Y)
2015 12,78 .05 1.24 16 001468

2016 12,81 0.06 1.14 13 0 ODRES]
1. ALDOD 17 1203 .06 1.04 14.5 00092 76
2018 13.12 0.0s 1.17 14 1LO0RG0
Rl L] 13.13 0.05 0.97 15 0000337
2015 14,63 0.0l 1.15 17 0000307
Mil6 14.87 .00 1.60 14 0001724

I AKFI 2017 14,78 0.02 1.34 15 0.002171
201R 14,83 0,00 1.44 16 0.o0a1a)
lIIL 14.92 0.00 1.48 15 .O0RTR?Y

2015 14,05 .20 0.38 13,5 0014321

Mil6 14.17 .04 0.6 16 0002171
ARNA 2007 14.25 005 0.6:3 15,5 0007559
IR 14,70 0.07 0.56 14 0002432
el L 14.32 .09 051 14 00la360
2015 13.13 006 0.71 15 000D &2
Mil6 1330 0.05 0.0 14.5 0003587
4. ADES 1) i 131,55 0.07 1.0 14.5 0000472
TR 13.64 004 0.0 14.5 000217l
L] 13,68 0od 0.9] 13 00l 468

Sumber :data diolah, 2021

Berdasarkan Tabel di atas, menunjukkan fenomena vyaitu perusahaan ALDO dengan
menggunakan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Teori menyatakan bahwa
semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin tingggi manajamen laba. Namun pada
perusahaan ALDO besarnya ukuran perusahaan tidak sejalan dengan meningkatnya praktik
manajemen laba. Ukuran perusahaan tahun 2018 sebesar 13,12 dan tahun 2019 sebesar 13,13
terjadi peningkatan terhadap ukuran perusahaan, sedangkan manajemen laba tahun 2018
sebesar 0,008 dan tahun 2019 sebesar 0,003 terjadi penurunan. Dengan demikian jelas bahwa
terjadi adanya perbedaan teori dan kenyataan yang disebut dengan gap teori.

Perusahaan AKPI dengan menggunakan ROA terhadap Manajemen Laba. Teori menyatakan
semakin tinggi ROA, maka semakin rendah manajemen laba. ROA tahun 2016 sebesar 0,00
dan tahun 2017 sebesar 0,02 terjadi peningkatan, sedangkan manajemen laba tahun 2016
sebesar 0,001 dan tahun 2017 sebesar 0,002 terjadi peningkatan. Dengan demikian jelas
bahwa terjadi adanya perbedaan teori dan kenyataan yang disebut dengan gap teori, karena
pada kenyataannya peningkatan ROA tersebut tidak menurunkan praktik manajemen laba di
perusahaan AKPI.

Perusahaan ADES dengan menggunakan leverage terhadap manajemen laba. Teori
menyatakan  bahwa semakin rendah leverage semakin tinggi manajemen laba, data pada
tabel menunjukkan kebalikannya. Leverage tahun 2017 sebesar 1,00 dan tahun 2018 sebesar
0,99 terjadi penurunan sedangkan manajemen laba tahun 2017 sebesar 0.009 dan tahun 2018
sebesar 0,002 terjadi penurunan. Dengan demikian jelas bahwa terjadi adanya perbedaan teori
dan kenyataan yang disebut dengan gap teori.

Perusahaan ARNA dengan menggunakan GCG terhadap manajemen laba. GCG perusahaan
ARNA tahun 2017 sebesar 15,5 dan tahun 2018 sebesar 14 terjadi penurunan. Sedangkan
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manajemen laba tahun 2017 sebesar 0,007 dan tahun 2018 sebesar 0,002. Dengan demikian
jelas bahwa terjadi adanya perbedaan teori dan kenyataan yang disebut dengan gap teori,
karena pada kenyataannya penurunan GCG tersebut berimbas baik pada praktik manajemen
laba di perusahaan ARNA.

Ukuran perusahaan merupakan suatu peningkatan dari kenyataan bahwa perusahaan besar
akan memiliki kapitalisasi pasar yang besar, nilai buku yang besar dan laba yang tinggi (Dewi
& Wirajaya, 2013). Perusahaan yang tergolong besar pada umumnya akan lebih transparan
dalam melakukan kegiatan operasionalnya karena perusahaan akan lebih diperhatikan oleh
pihak-pihak eksternal, seperti pemerintah, investor, dan kreditor, sehingga dapat
meminimalkan tindakan manajemen laba.

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau laba dalam periode waktu tertentu. Rasio ini
juga menjadi ukuran efektivitas menjalankan bisnis (Kasmir, 2015:110). Semakin besar
tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka semakin besar pula kemungkinan manajer
perusahaan melakukan praktik perataan laba (Prasetya & Rahardjo, 2013).

Leverage merupakan suatu rasio yang digunakan untuk menilai seberapa besar aset
perusahaan yang dibiayai dengan menggunakan hutang. Perusahaan yang lebih banyak
asetnya dibiayai oleh hutang cenderung akan melakukan tindakan menaikkan jumlah laba
yang diperoleh akibat tingginya beban bunga. Menurut Sari dan Astika (2015) leverage yang
tinggi akan meningkatkan perilaku oportunis manajemen seperti melakukan manajemen laba
untuk mempertahankan Kkinerjanya dimata pemegang saham dan publik dan hal ini
merupakan akibat dari kurangnya pengawasan.

Selain sebagai variabel independen yang mempengaruhi manajemen laba, good corporate
governance juga bisa dijadikan sebagai variabel moderating terhadap manajemen laba. Good
Corporate Governance diartikan sebagai sistem yang mengatur dan mengendalikan
perusahaan agar perusahaan tersebut menciptakan nilai tambah (value added) untuk semua
stakeholder-nya.

Dari latar belakang permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul : “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage Terhadap
Manajemen Laba dengan Good Corporate Governance sebagai Variabel Moderating
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur di BEI Periode 2015-2019)”.

2. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif dengan bentuk hubungan
kasual. Menurut Sugiono (2016) asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI)
perwakilan Sumatera Utara yang beralamat di JI. Ir. Juanda Baru A5-A6, Medan, Indonesia
dan dapat diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.

Populasi dan Waktu Penelitian
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2015-2019 berjumlah 181 populasi. Sampel
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pada penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan tujuan untuk
mendapatkan sampel yang representative sesuai dengan Kriteria yang telah ditentukan.

Sumber Data Penelitian

Sumber Sumber data pada penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan tahunan (annual
report) dan laporan keuangan perusahaan manufaktur yang sudah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode tahun 2015-2019. Data diperoleh dari website www.idx.co.id selama
periode tersebut.

Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik
dokumentasi yaitu teknik pengambilan data dengaan cara mengumpulkan, mencatat dan
mengkaji laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia
melalui www.idx.co.id.

Definisi Operasional

Manajemen Laba

Dalam mengukur manajemen laba menggunakan model Modified Jones dapat dilakukan
langkah-langkah untuk mencari nilai discretionary accrual (Dechow et al., 2011) sebagai
berikut:

1. Perhitungan total akrual dengan menggunakan rumus:

TACit = NIlit OCFit

2. Menghitung nilai Accruals diestimasi dengan persamaan regresi OLS (Ordinary Least

Square).

TACit 1 AREVit - ARECit PPEit
At -1 _Bl(Ait -1)”32( Ait -1 ]+B3(Ait -1)

3. Menghitung Non- discretionary accrual, dengan rumus sebagai berikut:

. PPEit
NDAIt = Bl( AT 1) +p2(REV, -REV,,)- (REC, -REC,, )+ B3 (m)
4. Menghitung nilai discretionary accruals dengan rumus:
DAt = A NpAit
Ait-1
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Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan proksi log natural dari total aset
sebagai berikut :

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

Sumber: Kasmir, 2013
Profitabilitas

Salah satu rasio analisis yang digunakan untuk menggambarkan profitabilitas perusahaan
adalah Return On Assets (ROA). ROA dinyatakan dalam rumus sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset

ROA=

Sumber: Kasmir, 2013

Leverage
Leverage dapat dihitung dengan menggunakan Debt To Equity Ratio (rasio antara total hutang
dan total modal). Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

Total Hutang
Total Modal

Debt to Equity Ratio=

Sumber : Kasmir, 2013
Good Corporate Governance

Variabel GCG diproksikan dengan menggunakan Dewan Komisaris Independen (DKI)
sebagai variabel yang mewakili GCG. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

DK| = Jumlah Komisaris Independen «100%

~ Jumlah Total Anggota Komisaris

Sumber: Widjaja 2009:82

3. Hasil Dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik telah dilakukan setelah pengolahan data, pada uji normalitas ternyata
tidak berdistribusi secara normal maka peneliti melakukan transformasi data dengan
menggunakan uji outlier. Setelah dilakukan transformasi data tersebut maka data sudah
berdistribusi normal dan memenuhi ke-empat uji asumsi klasik yaitu: uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

Uji Kelayakan Model
1. Uji Koefisien Determinasi
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Tabel 2
Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Muosdel R R Squarc Square Estimate Durbin-Watson

1 226 051 035 T7750 1.153
a. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X1, LN_X2

b. Dependent Variable: LN_Y
Sumber : Output SPSS 23

Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa Nilai Adjusted Rz =
0,35 artinya manajemen laba mampu dijelaskan oleh variabel ukuran perusahaan,
profitabilitas dan leverage sebesar 35%, sedangkan sisanya sebesar 65% dapat dijelaskan oleh
variabel lainnya diluar model regresi penelitian.

2.Uji F
Tabel 3
Hasil Uji F
Anova
Mlodel Sum of Squares D Alean Squarne I Hig

Regression 102 734 4 5 AR X1 52K _HE®

Ressdual QREBIT 129 T

Tiotal 201.551 133

a. Dependent Variabel: LN_ML
b. Predictors: (Constant), LN_DER, LN_Size, LN_ROA
Sumber : Output SPSS 23

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang ditunjukkan pada tabel di atas diperoleh nilai F
sebesar 33,528 dengan nilai signifikansi 0.000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05.Ini
menunjukkan bahwa model regresi ukuran perusahaan profitabilitas dan leverage pada
penelitian ini layak digunakan untuk memprediksi manajemen laba.

Uji Hipotesis (Uji t)

Tabel 4
Hasil Uji t
Coefficients
Model Unstandardized Coetficients irﬂ'lj:['f::l"l:l T Sie
B Std. Error Beta
1 (Constant ) -2.943 605 -4234 000
LN X1 R jLIE B EL] 2 400 013
LN _X2 A26 54 63 2819 014
LN X3 - 150 49 =076 -1 10 i [4]

a. Dependent Variable: LN_Y
Dari tabel di atas, sehingga didapatkan persamaan sebagai berikut :

Y =-2,943+0,080X1+0,126X2-0,150X3

Dari tabel di atas dapat diketahui hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut:
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. Nilai signifikansi ukuran perusahaan sebesar 0,013 < 0.05 menunujukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur
terdaftar di BEI periode 2015-2019 maka, hipotesis pengaruh ukuran perusahaan terhadap
majemen laba (H1) diterima.

. Nilai signifikansi profitabilitas sebesar 0,014 < 0.05 menunujukkan bahwa Profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur terdaftar di
BEI periode 2015-2019 maka, hipotesis pengaruh Profitabilitas terhadap majemen laba
(H2) diterima.

. Nilai signifikansi leverage sebesar 0.316 < 0.05 menunujukkan bahwa leverage tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur terdaftar di
BEI periode 2015-2019 maka, hipotesis pengaruh leverage terhadap manajemen laba (H3)

ditolak.

Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

1. UjiMRA 1
Tabel 6
Hasil Uji MRA 1 dengan Uji Residual
Coeficienst?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collineanty Statistics

Mosdel B Std. Error Beta T Siz Tolerance VIEF

| {Constant) 11.641 502 19 664 000

LM X1 L 044 65 2243 NZh 100D 1000

a. Dependent Variable: Z
Sumber : Output SPSS 23

Coefficients”

Unstandardized Standardized
Muodel Cocfficients Cocfhicients T Sig Collincanty Statistics
B Std. Error Betn Tolerance VIF
| {Constant} 1216 162 13,700 000
| 053 057 069 031 353 .0 1.000

a. Dependént Variable: ABS RES1
Sumber : Output SPSS 23

Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh persamaan moderasi residual yaitu :

Z =11,641 + 0,099 Ukuran Perusahaan + 0,044
0,057 =2,216 + 0,053 Manajemen Laba

Berdasarkan persamaan di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019 dengan nilai signifikan 0,353 lebih besar dari 0,05
sedangkan pada nilai B (koefisien parameter) sebesar 0,053 bernilai positif. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa good corporate governance tidak dapat memoderasi pengaruh ukuran

perusahaan terhadap manajemen laba.
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2. Uji MRA 2
Tabel 7
Hasil Uji MRA 11 dengan Uji Residual

Coefficients®
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collineanity Siatistics
Muodel B Std. Error Beta T Sig Tolerance VIF
| {Constant) 13.943 610 22841 00
LM X2 372 206 133 1 R12 072 1 .000 | .000

a. Dependent Variable: Z
Sumber : Output SPSS 23

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Cocfficients Collineanity Statistics
Ml B Std. Error Beta T Sig Tolerance VIF
1 (Constani) 1361 163 14458 RLET
LN Y 124 057 A58 2157 J32 | .CHH) |.000

a. Dependent Variable: ABS_RES?2
Sumber : Output SPSS 23

Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh persamaan moderasi residual yaitu:

Z = 13,934+0,372Profitabilitas+0,206
0,57 =2,361+ 0,124 Manajemen Laba

Berdasarkan persamaan di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019 dengan nilai signifikan 0,032 lebih kecil dari 0,05
sedangkan pada nilai B (koefisien parameter) sebesar 0,124 bernilai positif. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa good corporate governance tidak dapat memoderasi pengaruh
Profitabilitas terhadap manajemen laba.

3. Uji MRA 3
Tabel 8
Hasil Uji MRA 111 dengan Uji Residual
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Cocthicients Cocfficients CollincanityStatistics

Muosdel B Std. Error Beta i Sir. Tolerance VIF

I {Constant) 12062 el 60,300 W

LN X3 144 208 52 605 AHE 1 .0 1.000

a. Dependent Variable: Z
Sumber : Output SPSS 23
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Cocflicients Coefficients Collinearity Statistics
Maosdel B Std. Error Heta | Siz Tolerance VIF
| {Constant) 2.127 164 14215 D
LM Y 0a7 it 124 1681 5 | W) 1000 a

Dependent Variable: ABS_RES3
Sumber : Output SPSS 23

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan moderasi residual yaitu:

Z =12.962 + 0,144 Leverage + 0,208
0,058 =2,327 + 0,97 Manajemen Laba

Berdasarkan persamaan di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel leverage tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019 dengan nilai signifikan 0,095 lebih besar dari 0,05
sedangkan pada nilai B (koefisien parameter) sebesar 0,97 bernilai positif. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa good corporate governance tidak dapat memoderasi pengaruh leverage
terhadap manajemen laba.

Pembahasan

Berdasarkan pengujian statistik yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai
signifikansi pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba sebesar 0,013 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel ukuran
perusahaan terhadap variabel manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan Istikhomah dan Widyawati (2018) dan pasilongi, dkk (2018) yang menyatakan
ukuran perusahaan secara signifikan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Oleh
karena itu, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan “ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap manajemen laba” dapat diterima.

Berdasarkan pengujian statistik yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai signifikansi
pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba dengan menggunakan proksi return on asset
mendapatkan nilai probabilitas sebesar 0,014 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
adanya pengaruh yang signifikan antara variabel profitabilitas terhadap variabel manajemen
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-20109.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Pasilongi, dkk (2018) dan Yanti, dkk
(2019) yang menyatakan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Oleh
karena itu, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan “profitabilitas berpengaruh terhadap
manajemen laba” dapat diterima.

Berdasarkan pengujian statistik yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai signifikansi
pengaruh leverage terhadap manajemen laba sebesar 0,316 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan antara variabel leverage terhadap
variabel manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2015-2019. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Yanti (2019)
dan Yasa, dkk (2020) yang menyatakan leverage berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan “leverage tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba” ditolak.
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Berdasarkan pengujian statistik yang telah dilakukan menunjukkan good corporate
governance tidak mampu mempengaruhi hubungan antara ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015-2019. Hasil ini dapat dilihat pada tabel 1VV.10 yang menunjukkan nilai signifikan
sebesar 0,353 > 0,05 sedangkan pada nilai B (koefisien parameter) sebesar 0,053 bernilai
positif. Hasil ini menunjukkan bahwa good corporate governance tidak mampu memoderasi
pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba dan good corporate governance
bukan sebagai variabel moderasi. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan Bahiy & Agustiningsih (2021) yang menyatakan kepemilikan manajerial dapat
memoderasi ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Oleh karena itu, hipotesis ke
empat (H4) yang menyatakan good corporate governance dapat memoderasi pengaruh ukuran
perusahaan terhadap manajemen laba ditolak.

Berdasarkan pengujian statistik yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai signifikansi
pengaruh manajemen laba terhadap nilai absolute sebesar 0,032 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa good corporate governance dapat memoderasi pengaruh profitabilitas
terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2015-2019. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Ridwan (2020)
yang menyatakan good corporate governance dapat memoderasi pengaruh profitabilitas
terhadap manajemen laba. Oleh karena itu, hipotesis kelima (H5) yang menyatakan “Good
Corporate Governance dapat memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap manajemen
laba” dapat diterima.

Berdasarkan pengujian statistik yang telah dilakukan menunjukkan good corporate
governance tidak mampu mempengaruhi hubungan antara ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015-2019. Hasil ini dapat dilihat pada tabel 1V.12 yang menunjukkan nilai signifikan
sebesar 0,095 > 0,05 sedangkan pada nilai B (koefisien parameter) sebesar 0,97 bernilai
positif. Hasil ini menunjukkan bahwa good corporate governance tidak mampu memoderasi
leverage terhadap manajemen laba dan good corporate governance bukan sebagai variabel
moderasi. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Bailusy, dkk (2019)
yang menyatakan good corporate governance dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap
manajemen laba. Oleh karena itu, hipotesis ke enam (H6) yang menyatakan “good corporate
governance tidak dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap manajemen laba” ditolak.

4. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

1. Ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2019.

2. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2019.

3. Good Corporate Governance tidak dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas dan leverage terhadap Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2015-20109.

Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, saran yang dapat diberikan adalah:
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1. Bagi Perusahaan, hendaknya memegang etika profesionalitas dalam mengungkapkan
laporan keuangan dengan menghindari tindakan kecurangan melalui earning
management, misalnya dengan menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang
baik.

2. Bagi Peneliti, peneliti selanjutnya agar dapat menambah variabel independen atau
variable moderating lainnya yang mempengaruhi Manajemen Laba.
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